
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan penelitian World Health Organization ( WHO ) Angka 

yang dilaporkan melakukan pengobatan sendiri berbeda-beda Sangat 

bervariasi tergantung pada negara tempat penelitian dilakukan dan desain 

penelitian. Sebagai contoh, di Amerika Serikat sekitar 71% pria dan 82% 

wanita melakukan pengobatan sendiri setidaknya sekali. Di Kerajaan 

Inggris Raya dan Irlandia Utara, 41,5% orang pernah menggunakan obat-

obatan tanpa resep dokter Di Spanyol, 27% orang menderita sakit yang 

diobati sendiri. prevalensi pengobatan sendiri adalah masalah serius bagi 

kesehatan kesehatan dan pembuat kebijakan. Peningkatan ini bisa jadi 

disebabkan oleh biaya yang lebih tinggi untuk berkonsultasi dengan dokter, 

lebih besar ketersediaan obat dan akses yang lebih mudah untuk 

mendapatkan obat, kurangnya akses ke fasilitas dan layanan kesehatan, dan 

pengalaman pasien dalam pengobatan sebelumnya (Behzadifar et al., 2020). 

Berdasarkan hasil data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 di 

Indonesia jumlah persentase penduduk yang melakukan pengobatan sendiri 

dengan keluhan berbagai penyakit yang telah dialami sebesar 72,19 %, 

presentasi ini lebih tinggi dari tahun sebelumnya yaitu 2019 sebesar 71,46%. 

Khususnya pada Provinsi Kalimantan Timur yang melakukan pengobatan 

sendiri sebesar 67,93%. (BPS, 2020). Terjadi peningkatan persentase 

penduduk Jawa Barat yang melakukan swamedikasi yaitu dari 73,32% di 

tahun 2019 menjadi 88,28% di tahun 2021. bahkan lebih tinggi 

dibandingkan DKI Jakarta yang persentasenya 85,69% (Susanti & Dewi, 

(2022) n.d.-b). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

Provinsi Kalimantan Tengah memiliki prevalensi swamedikasi yang tinggi 

yaitu 80,73% pada Tahun 2020 dan meningkat pada Tahun 2021 menjadi 

89,46%  sehingga menempatkan Kalimantan Tengah pada peringkat kedua 



 

 

provinsi dengan angka swamedikasi tertinggi di Indonesia (Statistik-

Indonesia-2021, n.d.)(Citrariana & Paramawidhita, 2023) Berdasarkan hasil 

data penelitian yan dilakukan di tiga apotik kelurahan Mendawai Pangkalan 

Bun pada tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan swamedikasi pasien 40,1% tergolong baik, 56,5% tergolong 

sedang, dan 3,4% tergolong buruk. Rasionalitas penggunaan obat 63% 

rasional dan 37% tidak rasional. Tingkat pengetahuan pasien tentang 

swamedikasi di tiga apotek Kelurahan Mendawai Pangkalan Bun, 

mayoritasnya adalah tingkat pengetahuan tergolong sedang (56,5%) 

(Pratiwi et al., 2021). 

Masyarakat di Indonesia melakukan swamedikasi atau upaya 

pengobatan pada sendiri untuk penyakit ringan sampai sedang contohnya 

seperti nyeri, demam, influenza, batuk, maag, sakit kepala, sakit gigi dan 

penyakit ringan lainnya. Untuk meningkatkan keamanan dan ketepatan 

penggunaan obat, yang diperbolehkan dalam swamedikasi adalah golongan 

obat bebas dan golongan obat bebas tebatas (BPOM, 2014). Dasar hukum 

swamedikasi adalah Peraturan Menteri Kesehatan No. 919 

Menkes/Per/X/1993 (Dewi, 2018). Perilaku pengobatan sendiri didalam 

masyarakat pada umumnya dilakukan untuk keluhan-keluhan seperti 

misalnya nyeri badan demam, sakit kepala, pilek, dan batuk (Mursiany et 

al., 2023). 

Analgesik Dikenal dengan jenis obat yang digunakan untuk mengurangi 

atau menghilangkan rasa sakit yang dirasakan seseorang tanpa 

menghilangkan kesadaran orang yang mengkomsumsinya. pasien yang 

melakukan swamedikasi obat analgesik cenderung tidak sesuai indikasi, 

seperti menggunakan analgesik untuk indikasi kelelahan (7%), stress 

(5,4%), atau keadaan dimana pasien merasa cemas atau tidak nyaman 

(18,4%). Selain itu, beberapa pasien cenderung memodifikasi interval d osis 

(60%) dan jumlah pereda nyeri (16%) (Wójta-Kempa dan Krzyzanowski, 

2016) Beberapa penelitian menunjukkan pengetahuan masyarakat tentang 

obat analgesic masih termasuk dalam kategori rendah. Penelitian yang 

dilakukan (Maharianingsih et al., 2022). 



 

 

Asam mefenamat salah satu golongan obat wajib apotek (OWA) 

yang diindikasikan untuk penghilang rasa sakit (analgesik) yang biasa 

digunakan untuk obat sakit kepala atau sakit gigi. Berdasarkan ketentuan 

yang telah dituangkan dalam surat keputusan menteri kesehatan bahwa 

penyerahan OWA harus diserahkan oleh apoteker. Mengingat OWA 

tergolong obat keras, maka apoteker memiliki tanggung jawab profesional 

untuk menjamin keamanan, ketepatan dan rasionalitas penggunaannya pada 

pelayanan resep. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik responden terhadap penggunaan obat  

analgesik secara swamedikasi ? 

2. Bagaimana gambaran penggunaan obat analgesik pada responden ?  

3. Bagaimana tingkat pengetahuan terhadap perilaku responden tentang 

penggunaan obat analgesik secara swamedikasi ? 

4. Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku responden 

pada penggunaan obat analgesik ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui karakteristik responden terhadap penggunaan obat 

analgesik secara swamedikasi. 

2. Mengetahui gambaran penggunaan obat analgesik pada responden. 

3. Mengetahui perilaku responden tentang penggunaan obat analgesik 

secara swamedikasi. 

4. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

responden. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1. Bagi penelitih penelitian ini diharapkan dapat menjabarkan tingkat 

pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi obat analgesik pada 

responden di apotek puri mendawai pangkalan bun. 

2. Bagi apoteker hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

landasan dalam memberi yang benar khususnya pada penggunaan obat 

analgesik. 



 

 

3. Bagi pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran 

tingkat pengetahuan responden mengenai swamedikasi sehingga dapat 

Penelitian ini menunjukan responden memiliki pengetahuan tergolong 

kurang sebesar 11,04%, 72,40% responden tergolong cukup baik, dan 

16,56% tergolong baik. Kemudian perilaku swamedikasi menunjukan 

2,45% responden memiliki perilaku swamedikasi dibandingkan dengan 

responden daerah lain. 

1.5  Keaslian penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 
Judul / Metode Variabel Hasil Perbedaan 

Melizsa1, 

Siti Novy 

Romlah2, 

Istikholul 

Laiman3 

HUBUNGAN 

TINGKAT 

PENGETAHUAN 

TERHADAP 

PERILAKU 

SWAMEDIKASI 

OBAT 

ANALGESIK, 

MASYARAKAT 

RW 04 DESA 

TREMBULREJO 

BLORA 

PERIODE APRIL 

TAHUN 2021 

Idependen  

Hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap 

perilaku Dependen  

Swamedikasi obat 

analgesik masyarakat 

rw 04 desa 

trembulrejo blora april 

2021 

tergolong kurang, 

67,49% responden 

tergolong cukup, dan 

29,45% tergolong baik. 

Berdasarkan uji korelasi 

rank spearman 

didapatkan korelasi 

yang signifikan dengan 

nilai r hitung 0,516 dan 

P value sebesar 0,000 

yang menunjukan 

bahwa terdapat 

hubungan yang cukup 

kuat dan signifikansi 

antara tingkat 

pengetahuan terhadap 

perilaku swamedikasi 

obat analgesik dengan 

arah hubungan yang 

positif. 

Lokasi 

penelitian 

-  

Fidia 

Rizkiah 

Inayatilah, 

S.ST, 

M.Keb. 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

terhadap Perilaku 

Swamedikasi 

Penggunaan Obat 

Idependent 

Hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap 

perilaku 

 

penelitian menunjukkan 

23,5% responden 

memiliki tingkat 

pengetahuan tergolong 

kurang, 60,2% 

tergolong cukup baik 

Lokasi 

penelitian 

 

 



 

 

Tabel 1. 2 Keaslian Penelitian lanjutan 

 Analgesik pada 

Santri Tingkat 

MA di 

Pesantren Sunan 

Bonang Pasuruan. 

Dependen 

Swamedikasi 

Penggunaan Obat 

Analgesik pada Santri 

Tingkat MA di 

Pesantren Sunan 

 

dan 16,3% tergolong 

baik, kemudian perilaku 

responden yaitu 25,5% 

tergolong kurang, 

51,0% tergolong cukup 

dan 23,5% memiliki 

perilaku yang baik. 

Analisis statistik 

korelasi menggunakan 

rank spearman, 

diperoleh 

hasil r hitung sebesar 

0,637 dan P value 

sebesar 0,000 yang 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang 

cukup kuat dan 

siginifikan antara 

pengetahuan terhadap 

perilaku swamedikasi 

obat analgesik dengan 

arah hubungan yang 

positif. 

Kusumaning

tyas Siwi 

Artini1, 

Hanugrah 

Ardya C 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pasien Terhadap 

Perilaku 

Swamedikasi 

Nyeri yang 

Rasional di 

Apotek Harish 

Farma Kabupaten 

Sukoharjo 

Idependent 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Pasien 

Terhadap Perilaku 

 

Dependen  

Swamedikasi Nyeri 

yang 

Rasional di Apotek 

Harish Farma 

Kabupaten Sukoharjo 

46% responden 

memiliki tingkat 

pengetahuan yang 

kurang, 48% responden 

memiliki pengetahuan 

yang cukup baik dan 

6% responden memiliki 

pengetahuan yang baik 

dan untuk perilaku 

swamedikasi sebanyak 

37% responden 

memiliki perilaku 

swamedikasi yang 

kurang, 39% responden 

memiliki perilaku 

Lokasi 

penelitian 

 



 

 

Tabel 1. 3 Keaslian Penelitian lanjutan 

 swamedikasi yang 

cukup baik, dan 24% 

memiliki perilaku 

swamedikasi yang baik. 

Pada analisis dengan 

menggunakan uji 

pearson diperoleh hasil 

r hitung sebesar 0,309 

dan nilai sig. 0,004 yang 

menunjukkan ada 

hubungan antara 

pengetahuan dengan 

perilaku swamedikasi 

nyeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB VI 

SARAN DAN KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa  

1. Hasil pengukuran tingkat pengetahuan responden dalam pemilihan obat sesuai gejala penyakit 

didapatkan presentase rata-rata sebesar 58.6%. Tingkat pengetahuan responden tentang 

golongan obat dengan presentase rata-rata (36.6%). Pengetahuan tentang Cara Menggunakan 

Obat yang Tepat dengan presentase  (42abs.4%). Pengetahuan tentang efek samping obat 

dengan presentase (60.0%). Pengetahuan cara penyimpanan obat dengan presentase rata-rata 

(32.9%). Tingkat Pengetahuan tentang Tanggal Kadaluarsa Obat dengan presentase (64.3%). 

2. Berdsasarkan poin-poin pernyataan yang diajukan dalam kuisioner 

perilaku swamedikasi, didapatkan mayoritas responden memiliki 

perilaku sebagai berikut: 

a. Mayoritas responden sering melakukan pengobatan diri sendiri 

dengan persentase 57.1% 

b. Mayoritas responden sering melakukan pengobatan diri sendiri 

dengan cara membeli obat di apotek untuk mengobati rasa nyeri 

dengan jawaban sering presentase sebesar 45.7% 

c. Mayoritas responden sering meminum obat anti nyeri 

(Paracetamol/Asam Mefenamat/Paracetamol/Ibuprofen) untuk 

mengatasi rasa nyeri dengan sering presentase sebesar 50.0% 

d. Mayoritas responden yang sering bertanya kepada tenaga 

farmasi/apoteker tentang informasi obat rasa nyeri yang akan 

diminum. saat membeli obat di Apotek dengan presentase sebesar 

34.3% 

e. Mayoritas responden sering membaca aturan minum obat yang 

tertera pada kemasan obat sebelum meminum obat dengan  

presentase sebesar 48.6% 



 

 

f. Mayoritas responden selalu meminum obat sesuai dengan informasi yang 

diberikan Apoteker/tenaga kefarmasian dengan presentase sebesar 45.7% 

g. Mayoritas responden selalu memeriksa tanggal kadaluarsa obat sebelum 

meminum obat dengan jawaban presentase sebesar 52.9% 

h. Mayoritas responden tidak pernah meminum obat  lebih dari 2 (dua) tablet 

dalam sekali minum dengan presentase sebesar 81.8% 

i. Mayoritas responden sering pergi ke dokter ketika sakit nyeri tidak sembuh 

setelah meminum obat dengan presentase 48.6% 

3. Berdasarkan hasil uji korelasi rank sperman didapatkan signifikansi didapatkan 

nilai r sebesar 0,341 dengan signifikansi (p value) sebesar 0,002. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p < 0,005 yang artinya terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku swamedikasi obat analgesik di Apotek Puri Mendawai 

Pangkalan Bun. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran- saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut.  

1. Diharapkan adanya penelitian selanjutnya tentang pengaruh sesudah dan 

sebelum edukasi terhadap perilaku swamedikasi penggunaan analgesik pada rasa 

nyeri yang dirasakan, agar mengetahui informasi lebih lanjut terhadap tingkat 

pengetahuan responden di Apotek Puri Mendawai Pangkalan Bun. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti tingkat pengetahuan 

mengenai swamedikasi dengan jenis obat analgesik lainnya atau metode penelitian 

lainnya. 

3. Diharapkan ipara ipeneliti idapat imelakukan iwawancara itambahan iketika 

imenyebarkan ikuesioner iguna imendapatkan ipemahaman iyang ilebih imendalam 

idan ikomprehensif imengenai iresponden. iWawancara iini iakan imemungkinkan 

ipeneliti iuntuk imenggali iinformasi ilebih ilanjut, imengklarifikasi ijawaban, idan 

imemastikan ibahwa isemua iaspek ipertanyaan ikuesioner idipahami idengan ibaik 

ioleh iresponden. iDengan ipendekatan iini, idata iyang idiperoleh iakan imenjadi 

ilebih iakurat idan irelevan, isehingga imendukung ikeberhasilan ipenelitian. 
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